






A. 	Latar Belakang Penelitian
Suatu perekonomian daerah terdapat berbagai jenis industri yang terdiri dari industri kecil, industri menengah dan industri besar. Industri kecil dan industri menengah dalam perekonomian suatu daerah memiliki peran yang penting. Industri kecil merupakan sub sektor pembangunan yang dilaksanakan di pedesaan yang mempunyai pengaruh dalam peningkatan pendapatan masyarakat.
Permasalahan yang dihadapi pada tahap pembangunan dewasa ini di bidang ketenagakerjaan sebenarnya merupakan suatu rangkaian dari masa lampau. Fenomena berlimpahnya sumberdaya manusia di satu pihak dan langkanya kesempatan kerja di lain pihak, telah disadari semenjak pertumbuhan penduduk dirasakan semakin cepat melebihi daya tampung yang ada.
Titik berat pembangunan ekonomi di Indonesia sejak dulu menekankan pada sektor industri, walaupun diharapkan adanya keseimbangan pertumbuhan industri dan pertanian. Berdasarkan data Dirjen Industri Kecil Departemen Perindustrian Tahun 2011, industri nasional telah berkembang pesat ditandai dengan tingkat pertumbuhan per tahun rata-rata lebih dari 10 persen. Peranan industri dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) kurun waktu 2010-2011 jumlah PDB terdapat peningkatan sebesar 24,15%.
Salah satu kebijakan dalam menetapkan jenis-jenis industri yaitu terlihat pada perkembangan industri kecil yang memberikan peranan dalam aspek pemerataan. Pemerataan yang dimaksud terlihat dalam usaha pemerataan kesempatan berusaha, penyediaan lapangan kerja terutama bagi tenaga kerja kurang terdidik. Searah dengan itu, salah satu kebijaksanaan pengembangan industri nasional secara kualitatif dan kuantitatif adalah meningkatan peranan industri menengah dan industri kecil dalam rangka pemerataan berusaha serta pembukaan lapangan kerja baru.
Sampai dengan tahun 2011, jumlah industri kecil yang tersebar di seluruh daerah di Indonesia sebanyak 55.206.444 unit usaha, menyerap 101.722.458 orang tenaga kerja dengan nilai produksi sebesar Rp 4.303,57 triliyun. Perkembangan tersebut sejalan dengan misi utama industri kecil yaitu penyerapan tenaga kerja dan kesempatan berusaha, meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta penyediaan barang dan jasa bagi berbagai kebutuhan. (http://www.bps.go.id/?news=526 (​http:​/​​/​www.bps.go.id​/​?news=526​), diakses pada tanggal 7 Januari 2014).
Perekonomian nasional, industri kecil merupakan suatu basis yang cukup besar dalam menunjang ekspor nonmigas, dan memperkuat struktur industri transformasi dari masyarakat agraris menjadi masyarkat industri. Industri kecil mempunyai peranan yang cukup kuat untuk mendorong restrukturisasi pedesaan kearah yang lebih berkembang, melalui penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan penyebaran industri dalam rangka mengantisipasi ketimpangan antara perekonomian di perkotaan dan pedesaan.
Untuk menumbuhkan wirausaha baru, dalam mengembangkan industri kecil perlu adanya pembinaan melalui sentra-sentra industri. Sasarannya adalah untuk menciptakan lapangan kerja yang lebih luas, guna meningkatnya pendapatan dan penyebaran industri yang merata dan tercapainya peningkatan kemampuan industri dalam aspek penyediaan produk jadi, bahan baku untuk kebutuhan dalam negeri maupun ekspor.
Sentra industri kecil merupakan suatu wilayah dimana di dalamnya terjadi pengelompokan industri-industri kecil yang sejenis atau memiliki kaitan erat diantara industri kecil tersebut, dimana wilayah kerjanya tidak dibatasi oleh wilayah administrasi saja tetapi ditentukan oleh wilayah industri kecil itu sendiri. Di Indonesia, industri kecil dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah tenaga kerja, nilai investasi yang digunakan dan nilai asetnya.
 Selain itu sebagian besar memiliki ciri-ciri industri yang mengandalkan keterampilan tradisional, seni dan penggunaan teknologi yang tepat guna. Namun demikian masih belum ada persamaan persepsi tentang pengertian industri kecil, karena masih tergantung kepentingan masing-masing pihak. (http://en.wikipedia.org/wiki/Industri_kecil (​http:​/​​/​en.wikipedia.org​/​wiki​/​Industri_kecil​), diakses pada tanggal 8 Januari 2014).
Sudah banyak orang mengetahui Bandung memiliki julukan Parijs van Java. Hal tersebut tidak datang begitu saja, sebutan Parijs van Java timbul karena Bandung memiliki keindahan yang disamakan dengan kota Paris di Eropa. Tidak hanya dari arsitektur bangunan, keindahan kota Bandung dapat dilihat dari tren berbusana, sama halnya dengan Paris yang dikenal sebagai kota fashion.
Berkembangnya trend berbusana di Bandung, tidak luput dari peran industri kecil di tengah masyarakat Bandung itu sendiri. Distro, factory outlet, department store, dan toko-toko besar pakaian lainnya merupakan etalase karya-karya industri kecil. Salah satu kawasan industri kecil yang mewarnai dunia fashion di kota Bandung yaitu Binong Jati.
Usaha rajutan di Binong Jati sudah lama muncul, tepatnya pada tahun 60-an. Usaha ini diawali dengan ajakan kerja sama warga Tionghoa dengan warga sekitar untuk membangun industri rajutan. Saat itu, usaha rajutan masih dilancarkan dengan mesin tradisonal. Lama kelamaan usaha ini makin berkembang.
Tahun 70-an, delapan hingga sepuluh orang sudah membuka usaha serupa. Puncaknya pada tahun 1998. Ada 250-an orang yang mulai mencoba peruntungannya di usaha rajutan ini. Tentunya sudah menggunakan mesin modern. Hingga kini, usaha rajutan di Binong Jati sudah mencapai sekitar 400 home industri.
Perkembangan usaha rajutan Binong Jati tidak sampai di situ saja. Agar lebih dikenal, warga berinisiatif untuk menamai kawasannya dengan sebutan “Sentra Industri Rajutan Binong Jati”. Nama Sentra sendiri ada sejak tahun 2003. Saat itu, sebutan Sentra diperkenalkan warganya melalui gapura yang terpampang di pintu masuk kawasan Binong Jati terletak di Jalan Binong Jati, kecamatan Batununggal, Bandung. Fokus sentra ini adalah memproduksi berbagai macam jenis pakaian yang berbahan rajut. Macam-macam produk rajutan yang diproduksi diantaranya seperti sweater, jaket, cardigan, syal, baju hangat dll. Terdapat kurang lebih 400 pengrajin rajut. Kapasitas produksi per tahunnya sebanyak 852.200 lusin dengan nilai investasi Rp.31,366 Milyar dan menyerap tenaga pekerja sebanyak 2.143 Orang.
Nama Sentra yang dimiliki Binong Jati, patut dijadikan target wisatawan bagi yang ingin melakukan wisata belanja. Namun, kawasan Binong Jati ini belum sepenuhnya menjadi kawasan wisata di Kota Bandung. Selayaknya tempat wisata lain, Binong Jati masih butuh perbaikan infrastruktur, seperti akses jalan masuk dan perbaikan jalan itu sendiri.
Pemerintah memberikan sikap positif dalam menanggapi tujuan Binong Jati sebagai tempat wisata. Namun, kendala-kendala selalu muncul dalam prosesnya. pemerintah tidak fokus dalam hal ini, karena pemerintah punya masalah-masalah lain yang harus diselesaikan.
Kendala dalam menuju kawasan wisata juga datang dari dalam. Pengusaha rajutan di Binong Jati tidak memiliki mainset pedagang. Mereka hanya menjadi pembuat pakaian rajut dan benang rajut. Toko yang ada di sana pun masih terhitung, hanya sekitar delapan hingga sepuluh pengusaha yang berani menjajarkan pakaian rajutan dalam etalase-etalase kacanya. Wisatawan yang datang pun masih terbilang sedikit, hanya di bawah sepuluh pengunjung.
Ada berbagai macam permasalah yang biasanya dialami oleh kelompok Usaha Kecil Menengah diantaranya yang sering dihadapi seperti kurang permodalan, kesulitan dalam pemasaran, persaingan usaha ketat, kesulitan bahan baku, kurang teknis produksi dan keahlian, keterampilan manajerial kurang, kurang pengetahuan manajemen keuangan, dan lain sebagainya.
Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) bila tidak diatasi tentunya akan menghambat proses usaha yang dilakukan oleh kelompok masyarakat dan bukan tidak mungkin dapat mempengaruhi pemenuhan kebutuhan dasar anggota kelompok usaha itu sendiri. Dalam penanganannya bukan hanya kesadaran dari para pelaku usaha kecil menengah tetapi perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah dalam pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia pada umumnya dan di Kota Bandung pada khususnya.
Pemerintah telah mengadakan program pemberdayaan guna memberdayakan pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) yang mencakup pemungkinan usaha kecil menengah, penguatan usaha kecil menengah, perlindungan usaha kecil menengah, penyokongan usaha kecil menengah dan pemeliharaan usaha kecil menengah. Semua itu diberikan oleh pemerintah kepada pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) agar usahanya mampu berkembang sehingga tidak menghambat proses usaha yang dilakukan oleh masyarat atau pelaku UKM tersebut.
Pemberian modal usaha, dan pinjaman dengan bunga ringan tentunya akan sangat membantu para pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam mempermudah usahanya serta membangun usahanya lebih baik lagi. Akan tetapi pemberian modal usaha dan pinjaman dengan bunga ringan akan lebih baik apabila diikuti dengan program-program yang dapat memperkuat Usaha Kecil Menengah (UKM) tersebut. Adapun program-program tersebut seperti program-program pelatihan usaha, program pelatihan manajemen, keuangan, pemasaran barang yang diproduksi yang termasuk dalam program pemberdayaan.
Tentunya bila permasalahan-permasalahan yang umumnya dihadapi oleh para pelaku usaha dapat teratasi dengan bantuan serta perhatian dari pemerintah, Usaha Kecil Menengah (UKM) di tanah air dapat berkembang dan para pelaku usaha dapat hidup sejahtera serta terpenuhi segala kebutuhan dasarnya.
Penelitian ini berusaha mengkaji persepsi pengrajin rajut tentang pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan pemenuhan kebutuhan dasar di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung. Topik penelitian ini adalah salah satu bidang penelitian pekerjaan sosial yang disampaikan oleh Soehartono (2008:16) bahwa: “Studi tentang ekspektasi, tujuan, dan persepsi klien, dan evaluasi situasi”. Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan ilmu kesejahteraan sosial dan profesi pekerjaan sosial.

B. 	Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, masalah pokok penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
1.	Bagaimana persepsi pengrajin rajut tentang pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung?
2.	Bagaimana pemenuhan kebutuhan dasar pengrajin rajut di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung?
3.	Bagaimana hubungan antara persepsi pengrajin rajut tentang pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan pemenuhan kebutuhan dasar di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung?

C. 	Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.	Tujuan Penelitian
	Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan tentang hubungan antara persepsi pengrajin rajut tentang pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan pemenuhan kebutuhan dasar di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung sebagai berikut :
1.	Untuk menganalisis persepsi pengrajin rajut tentang pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung.
2.	Untuk menganalisis pemenuhan kebutuhan dasar di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung.
3.	Untuk menganalisis hubungan antara persepsi pengrajin rajut tentang pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan pemenuhan kebutuhan dasar di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung.

2.	Kegunaan Penelitian
	Penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis adalah :
1. 	Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan teori-teori dan konsep-konsep kesejahteraan sosial yang berkaitan dengan persepsi pengrajin rajut tentang pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan pemenuhan kebutuhan dasar di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung.
2. 	Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan saran kepada para pengrajin rajut, sehingga mereka dapat memahami tentang pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan pemenuhan kebutuhan dasar di  Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung.

D. 	Kerangka Pemikiran
Kesejahteraan sosial merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan di bidang sosial yang berorientasi kepada masyarakat dan masalah sosial yang ada didalam kehidupan masyarakat tersebut. Kajian utama dari ilmu kesejahteraan sosial adalah social function (keberfungsian sosial). Keberfungsian sosial ini mencakup tentang bagaimana interaksi yang ada di masyarakat baik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok ataupun kelompok dengan masyarakat. Definisi Kesejahteraan Sosial menurut Suharto (2005:1) sebagai berikut :
Kesejahteraan sosial adalah suatu institusi  atau bidang kesejahteraan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau memberikan konstribusi terhadap pemecahan masalah sosial, dan peningkatan kualitas hidup individu, kelompok dan masyarakat.
Kesejahteraan sosial merupakan salah satu kajian ilmiah yang ruang lingkupnya selalu dihadapkan dengan berbagai macam persoalan dan masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat, salah satu tugas yang melekat dari pada profesi pekerjaan sosial adalah membantu individu, masyarakat dan kelompok dengan tujuan dapat memberikan bantuan inmaterial untuk manusia yang mengalami permasalahan yang berhubungan dengan peranannya dalam melakukan kegiatannya dalam upaya memenuhi kebutuhan pokok keluarga.
Kesejahteraan sosial sebagai lembaga yang memberikan pelayanan pertolongan guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan kesehatan, standar kehidupannya dan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sosial baik pribadi maupun kelompok dimana kebutuhan keluarga dan kebutuhan masyarakat terpenuhi. Usaha Kesejahteraan Sosial menurut Undang-undang No.11 tahun 2009 pasal 3 ayat 4, yaitu : “Usaha kesejahteraan sosial adalah semua upaya untuk meningkatkan kemampuan, kepedulian dan tanggung jawab sosial dunia usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara melembaga dan berkelanjutan”.
Definisi tersebut dikatakan bahwa Usaha Kesejahteraan Sosial merupakan kegiatan-kegiatan terorganisir, dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan dan memecahkan permasalahan yang dihadapi masyarakat, baik perorangan, kelompok maupun dalam cakupan yang lebih luas. Kesejahteraan sosial mencakup pelayanan-pelayanan sosial dimasyarakat agar terjalin sebuah social functioning seseorang baik secara individu maupun kelompok. Menurut Soetarso Pelayanan Sosial (2005:83), yaitu :
Pelayanan sosial adalah pelayanan yang tujuannya untuk sosialisasi dan pendidikan rehabilitasi penyembuhan dan dapat memperkuat akses masyarakat untuk dapat menjangkau dan menggunakan jaringan pelayanan sosial dan juga dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam mendorong dan meningkatkan proses kehidupan.
	Konsep tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelayanan sosial merupakan upaya untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi baik bersifat individu, kelompok maupun masyarakat agar mereka mampu melaksanakan peran sosialnya dengan wajar sebagaimana masyarakat lain.
	Keberadaan profesi pekerja sosial menimbulkan pandangan-pandangan yang berbeda-beda dari setiap orang, begitu juga dengan pandangan masyarakat luas. Pandangan-pandangan yang timbul dari diri seseorang tanpa paksaan dari luar disebut juga persepsi, adapun pengertian persepsi yang dikemukakan oleh Rahmat (2005:51), yaitu : “Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna kepada stimulasi indrawi”.
	Definisi di atas menunjukan bahwa persepsi merupakan pemberian makna pada stimulus yang diterima. Persepsi atau pandangan yang dikeluarkan oleh setiap individu akan berbeda dengan yang lainnya, begitu juga dengan persepsi setiap individu dengan profesi pekerja sosial. Persepsi yang baik terhadap profesi pekerja sosial akan menimbulkan keinginan seseorang, terutama para pengrajin rajut untuk lebih mengenal ilmu kesejahteraan sosial dan mulai mempersepsikan kemampuan berusaha dengan pemenuhan kebutuhan dasar dalam kegiatan-kegiatan yang mengarah pada sebuah pekerjaan sosial professional maupun non professional.
	Didalam kehidupan masyarakat pekerja sosial memiliki peran penting dalam memberikan pemberdayaan. “Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Proses pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan yang dapat disingkat menjadi 5P, yaitu: Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyokongan dan Pemeliharaan”. Suharto dikutip dari Huraerah (2008:102).
Dari definisi di atas pemberdayaan melibatkan para pengrajin yang ada di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung yang meliputi pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan, dan pemeliharaan dari program-program pemberdayaan. Adapun pengertian pengrajin menurut Ninawati Syahrul dalam (www.wordpress.com/2011/06/15/pengrajin-atau-perajin (​http:​/​​/​www.wordpress.com​/​2011​/​06​/​15​/​pengrajin-atau-perajin​), diakses pada tanggal 27 Januari 2014) yaitu : “Pengrajin ialah orang yang pekerjaannya membuat barang-barang kerajinan atau orang yang mempunyai keterampilan berkaitan dengan kerajinan tertentu. Barang-barang tersebut ada yang dibuat dengan mesin, tetapi juga ada yang menggunakan tangan sehingga sering disebut barang kerajinan tangan”.
Kebutuhan dasar manusia merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia untuk mempertahankan keseimbangan. Adapun pengertian kebutuhan dasar menurut Susetiawan yang dikutip dari Huraerah (2008:16) adalah :
 Kebutuhan dasar dapat dibagi menjadi tiga kategori. Pertama, ada konsumsi bahan-bahan pokok tertentu seperti pangan, sandang, perumahan (papan) yang dapat dijangkau oleh setiap orang. Kedua, ada pelayanan pokok seperti pendidikan, dan kesehatan yang setiap orang berhak untuk mempunyai akses yang sama. Ketiga, ada hak untuk berpartisipasi dalam membuat dan melaksanakan program yang berpengaruh terhadap pengembangan pribadi. 

Berdasarkan kutipan di atas apabila berbagai macam kebutuhan-kebutuhan dasar telah terpenuhi, manusia sebagai pribadi dapat berkembang dan seimbang dalam melaksanakan kehidupan sehari harinya. Kebutuhan dasar tersebut meliputi: (1) konsumsi bahan-bahan pokok, dan (2) pelayanan pokok.

E. Hipotesis
Setelah melihat kerangka pemikiran diatas, maka penulis mencoba merumuskan hipotesisnya yaitu sebagai berikut: “Hubungan Antara Persepsi Pengrajin Rajut Tentang Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) Dengan Pemenuhan Kebutuhan Dasar di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung”.
Adapun sub-sub hipotesisnya sebagai berikut :
1.	Terdapat hubungan antara persepsi pengrajin rajut tentang pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan pemenuhan kebutuhan dasar konsumsi bahan-bahan pokok tertentu di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung.
2.	Terdapat hubungan antara persepsi pengrajin rajut tentang pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan pemenuhan kebutuhan dasar pelayanan pokok di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung.

F. Definisi Operasional
Untuk mempermudah proses penelitian maka penulis mengemukakan definisi operasional sebagai berikut :
1.	Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
2.	Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Proses pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan yang dapat disingkat menjadi 5P, yaitu: Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyokongan dan Pemeliharaan.
3.	Kebutuhan dasar manusia diantaranya konsumsi bahan-bahan pokok tertentu, dan pelayanan pokok.
4.	Pengrajin adalah orang yang pekerjaannya membuat barang-barang kerajinan atau orang yang mempunyai keterampilan berkaitan dengan kerajinan tertentu.
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Kebutuhan makanan keluarga dalam sehariKonsumsi makanan bergiziFrekuensi makan dalam sehariKebutuhan akan pakaianMembeli pakaianMemperhatikan kebersihan pakaianMemperhatikan pakaian yang digunakan keluargaKelayakan tempat tinggalKelayakan wc/mckKebersihan tempat tinggalKenyamanan tempat tinggalPendidikan keagamaanMemeriksakan kesehatanKebutuhan obat-obatan

G. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1.	Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang bersifat Deskriftif Analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya pada saat penelitian berupa gambaran sifat-sifat serta hubungan-hubungan antara fenomena yang diselidiki. Data yang diperoleh mula-mula dikumpulkan kemudian dianalisis dan diinterpretasikan guna menguji kebenaran hipotesis yang diajukan.
2.	Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah para pengrajin rajut di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung yang berjumlah 40 orang pengrajin. Berdasarkan karakteristik responden yang relatif sama serta sesuai dengan maksud penelitian anggota populasi yang tergabung dalam suatu kegiatan, maka semua orang diambil sebagai anggota sampel. Maka dari itu 40 orang pengrajin dijadikan sample dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik sensus. Menurut Sudijono (2009:28), sensus yaitu : “Cara pengumpulan data dengan mengambil elemen atau anggota populasi secara keseluruhan untuk diselidiki”.

3.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian antara lain sebagai berikut :
a.	Studi Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui arsip dan dokumen yang berhubungan dengan masalah penelitian.
b.	Studi Lapangan
Teknik pengumpulan data mengenai kenyataan yang berlangsung di lapangan dengan teknik-teknik sebagai berikut : 
1.	Observasi non partisipan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan langsung tetapi tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek yang diteliti tersebut.
2.	Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan secara tertulis untuk diisi sendiri oleh responden dan diajukan langsung kepada responden, hal ini dilakukan untuk menjaga kerahasiaan responden.
3.	Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung atau lisan yang dilakukan oleh peneliti kepada para pengrajin rajut yang mendapatkan pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM).

4.	Alat Ukur Penelitian
	Alat ukur yang digunakan peniliti dalam pengujian hipotesis berupa pertanyaan yang disusun berdasarkan Skala Ordinal, yaitu skala berjenjang atau bentuk tingkat. Menurut Suhartono (2008 : 76), pengertian skala ordinal sebagai berikut : 
Skala ordinal adalah skala pengukuran yang objek penelitiannya dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri yang sama ataupun berdasarkan ciri yang berbeda. Golongan-golongan atau klasifikasi dalam skala ordinal dapat dibedakan tingkatannya. Ini berarti bahwa suatu golongan diketahui lebih tinggi atau lebih rendah tingkatannya dari pada golongan yang lain.
	Teknik pengukuran yang digunakan penelitian adalah skala Likert, yaitu Skala yang mempunyai nilai peringkat setiap jawaban atau tanggapan yang dijumlahkan sehingga mendapat nilai total. Skala ini terdiri atas sejumlah pertanyaan yang menunjukan sikap terhadap suatu objek tertentu yang akan diukur. Skala Likert ini mengandung 5 kategori jawaban dengan masing-masing diberi nilai antara lain :
a.	Kategori jawaban sangat tinggi diberi nilai 5
b.	Kategori jawaban tinggi diberi nilai 4
c.	Kategori jawaban sedang diberi nilai 3
d.	Kategori jawaban rendah diberi nilai 2
e.	Kategori jawaban sangat rendah diberi nilai 1
5.	Teknik Analisis Data
	Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan kuantitatif, dimana data tersebut akan diubah kedalam angka-angka yang dituangkan dalam table. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik non parametik dengan menggunakan uji rank Spearman.
Berikut ini langkah-langkah yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah ;
a.	Menyusun skor yang diperoleh tiap responden dengan cara menggunakan masing-masing variabel.
b.	Memberikan ranking pada variabel x dan variabel y, mulai dari satu sampai (1-n).
c.	Menentukan harga untuk setiap responden dengan cara mengurangi ranking antara variable x dan variable y (hasil diketahui di).
d.	Masing-masing dikuadratkan dan seluruhnya dijumlah (diketahui ∑di²).
e.	Melihat signifikan dilakukan dengan mendistribusikan r ke dalam rumus :

Keterangan : 
t = nilai signifikansi hasil perhitungan
n = jumlah reponden
r = nilai kuadrat dari korelasi Spearman


f.	Jika terdapat angka kembar

Tx dan Ty berturut-turut adalah banyaknya nilai pengamatan x dan banyaknya nilai pengamatan y yang berangka sama untuk suatu peringkat sedangkan rumus untuk Tx dan Ty adalah :
                                                                              

g.	Membandingkan nilai t hitung table dengan melihat harga-harga kritis t dengan signifikan 5% pada derajat kebebasan (df) yaitu n-2.
h.	Jika tabel < t hitung maka hipotesis nol (H0) dan hipotesis (H1) diterima.

H. Lokasi dan Waktu Penelitian
1.Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung, karena penulis sudah melakukan survey lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut : 
1.	Masalah pengembangan masyarakat adalah masalah yang diteliti sangat berhubungan erat dengan kajian Ilmu Kesejahteraan Sosial.
2.	Galeri Karimake Knit merupakan Usaha Kecil Menengah (UKM) yang mendapatkan pemberdayaan yang mampu mengembangkan para pengrajinnya sehingga terpenuhi kebutuhan dasar bagi para pengrajin.
3.	Lokasi penelitian memiliki potensi dalam pengembangan profesi pekerjaan sosial.
Selain dengan pertimbangan tempat tersebut, Galeri Karimake Knit ini mempunyai jumlah responden yang diperlukan peneliti untuk mengetahui hubungan antara persepsi pengrajin rajut tentang pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan pemenuhan kebutuhan dasar di Galeri Karimake Knit Binong Jati Kota Bandung. Pertimbangan tersebut diharapkan dapat memperoleh pengetahuan dan informasi yang memadai dalam keperluan analisis data secara akurat.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang direncanakan dalam penelitian ini adalah 6 bulan terhitung dari bulan Juni 2014 sampai November 2014. Selama waktu tersebut, proses kegiatan penelitian dibagi menjadi 3 tahap, yaitu : 
1.	Tahap Persiapan
2.	Tahap Penelitian
3.	Tahap Pelaporan

4.	

1






